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ABSTRACT : However, in reality the character of students has not met expectations and has not shown significant development. It is proven by the number of students who do not go to school without information. The formulation of the problem in this study is how the role of the principal as a supervisor and PAI teacher in developing the character of students. The purpose of the study was to determine the role of school principals as supervisors and PAI teachers in developing the character of students at SMP Negeri 1 Lemembu Jaya. This study uses a qualitative method using the principal and PAI teachers as primary data sources and students and research supporting documents as secondary data. The data collection used is interviews, observation and documentation. Data analysis was carried out through data reduction procedures, data presentation and data verification and drawing conclusions. Based on the results of the study, it is known that the role of the head of SMP Negeri 1 Lemembu Jaya as a supervisor is that the principal has a class supervision program, supervision of extracurricular activities, counseling guidance, examination supervision, and utilizing the results of supervision to improve teacher or employee performance. In an effort to create the character of students, the principal makes breakthroughs by making a lesson schedule by determining the second break time along with the Dhuhur prayer time, all students are required to wear long clothes, both male and female. The role of the Religion Teacher as a Advisor is to guide students in carrying out congregational prayers and reading the Qur'an before the first hour begins assisted by other teachers, guiding students in religious activities, including PHBI activities, guiding students in social activities , such as natural disasters. 
Keywords: Principal, Teacher, Character
ABSTRAK :Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai supervisor dan Guru PAI dalam mengembangkan karakter peserta didik di SMP Negeri 1 Lempuing Jaya.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan kepala sekolah dan guru PAI sebagai sumber data primer dan siswa serta dokumenpenunjang penelitian sebagai data skunder. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui prosedur reduksi data, penyajian data dan verifikasi data serta penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa peran kepala SMP Negeri 1 Lempuing Jaya sebagai supervisor adalah kepala sekolah memiliki program supervisi kelas, supervisi kegiatan ekstrakurikuler,bimbingan konseling, supervisi ujian, dan memanfaatkan hasil supervisi untuk peningkatan kinerja guru atau karyawan. Dalam upaya menciptakan karakter peserta didik, kepala Sekolah membuat terobosan-terobosan dengan cara membuat jadwal pelajaran dengan menentukan waktu istirahat kedua bersamaan dengan waktu shalat Dhuhur, semua peserta didik diwajibkan mengenakan baju panjang baik putra maupun putri. Peranan Guru Agama Sebagai Pembimbing yaitu membimbing peserta didik dalam pelaksanaan shalat berjamaah dan membaca Al-Qur’an sebelum jam pertama dimulai dibantu guru-guru yang lain, membimbing peserta didik dalam kegiatan keagamaan, termasuk kegiatan PHBI, membimbing peserta didik dalam kegiatan-kegiatan sosial, seperti bencana alam. 
   Kata Kunci: Kepala Sekolah, Guru,Karakter

PENDAHULUAN

Untuk mewujudkan semua itu memerlukan peran kepala sekolah dan guru PAI terutama dalam mengembangkan karakter peserta didik, sebagaimana dijelaskan bahwa kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu lembaga dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
 kepala sekolah harus mempunyai wawasan, keahlian manajerial, mempunyai charisma kepemimpinan dan juga pengetahuan yang luas tentang tugas dan fungsi sebagai kepala sekolah.
 Dengan kemampuan yang dimiliki tersebut tentu saja mampu mengantarkan dan membimbing segala komponen yang ada disekolah yang diampunya. Sehingga mampu mengkordinasikan dan menggerakan potensi manusia untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Kepala sekolah harus mampu memberdayakan guru PAI meningkatkan kapasitasnya untuk membelajarkan peserta didik secara optimal. Dengan demikian maka kepala sekolah dengan sendirinya dapat mengelola lembaga pendidikan kearah perkembangan yang lebih baik. Kepala sekolah dituntut membantu terciptanya iklim sekolah yang kondusif dan bernuansa agamis sehingga pertumbuhan profesional guru dapat berjalan dengan baik.

Dengan demikian berarti peran kepala sekolah selaku supervisor sangat di perlukan termasuk mengembangkan karakter peserta didik. Selanjutnya guru PAI pun demikian diharapkan dapat mewujutkan tujuan pendidikan bagi peserta didik. Karena peserta didik yang diamanatkan orang tua kepada sekolah menginginkan menjadi anak yang berguna bagi bangsa dan Negara, orang tua, dan yang pasti memiliki karakter yang baik. 

Sebagaimana diungkapkan Ahmad D. Marimba mengemukakah bahwa tujuan akhir pendidikan islam adalah terbentuknya kepribadian muslim. Sedangkan menurut Athiyyah Al-Abrasy berpendapat bahwa tujuan tertinggi pendidikan islam ialah tercapainya akhlak yang sempurna atau keutamaan.
 Pendidikan akhlak mulia dimaksud mencakup pendidikan karakter yang harus dikembangkan oleh semua warga sekolah.

Dengan demikian pembentukan kharaker atau akhlak mulia dipandang sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan, melainkan usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai ideal, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua masyarakat dan warga negara secara keseluruhan.

Antara pendidikan akhlak dan pendidikan karakter mempunyai orientasi yang sama yaitu pembentukan nilai-nilai ideal pada peserta didik yang berpusat pada hati, karna hati memainkan peranan sentral dalam sebuah aktivitas prilaku manusia.
  Sebagai mana disebutkan dalam sebuah buku strategi belajar mengajar : “ bahwa belajar adalah suatu aktifitas yang muaranya menginginkan perubahan tingkah laku melalui proses belajarlah seseorang akan memperoleh pengalaman, melalui belajar pula seseorang mampu mengembangkan diri.”

Prilaku yang baik adalah segalanya bagi orang tua, masyarakat, bangsa dan negara. Apabila keluarga menginginkan anak patuh, sopan, memiliki rasa sosial yang tinggi maka konsep yang palin agung adalah anak terbiasa melakukan ibadah, untuk tingkat SMP adalah melakukan sholat. Berdasarkan pengamatan penulis tanggal 20 April 2022 bahwa kepala SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Kab.OKI yaitu bapak Joni, S.Pd, M.Si  merupakan kepala sekolah yang memiliki semangat cukup tinggi dalam mengembangkan karakter peserta didiknya. Kepala sekolah bekerja keras bersama dewan guru dan stake holder guna terciptanya kondisi sekolah yang agamis. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Kab.OKI  membangun kerja sama yang baik antara guru dengan peserta didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik lainnya.

Berdasarkan hasil pra survey diketahui bahwa kepala SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Kab.OKI sudah baik, hal ini dibuktikan dengan kegiatan keagamaan yang sudah berjalan. Berikut ini penulis sajikan kegiatan keagamaan yang telah berlangsung yang telah dimuat dalam buku saku SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Kab.OKI, sebagai berikut:

1. Setiap siswa diharuskan mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah, sesuai dengan agama yang dianut.

2. Setiap siswa wajib menunaikan ajaran agamanya dan saling menghormati terhadap agamanya dan pemeluk agama lain.

3. Bagi siswa muslim wajib membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

4. Bagi siswa muslim wajib membaca Al-Qur’an selama 15 menit di awal jam pelajaran pertama, siswa non muslim mengikuti dengan renungan, kebaktian sesuai dengan agama yang dianut.

5. Bagi siswa muslim diwajibkan melaksanakan shalat Dhuha pada waktu istirahat pertama dan shalat zuhur berjamaah pada waktu istirahat kedua di ruang kelas masing-masing.

6. Berdoa sebelum memulai pelajaran (jam ke I) dan mengakhiri pelajaran (jam terakhir)

7. Setiap siswa wajib mengikuti upacara hari-hari besar agama masing-masing yang diselenggarakan oleh sekolah.

8. Bagi siswa non muslim kegiatan keagamaan lainnya diatur oleh sekolah dengan kesepakatan orang tua.



Bagusnya peran kepala sekolah dan guru PAI dari pra survey, maka peneliti ingin mengadakan pengamatan atau kebenarannya dari peserta didik, guru dan warga sekolah lainnya.Dari latar belakang masalah tersebut, penulis mempunyai keinginan untuk menulis judul “PeranKepala Sekolah dan Guru PAI dalam Mengembangkan Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Kab.Oki.

METODE PENELITIAN


Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau uraian dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
 Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
 Sumber data penelitian ini adalah seseorang yang dapat memberikan  keterangan tentang hal-hal yang terkait dengan permasalahan dilokasi penelitian.
 Dasar pertimbangan digunakannya teknik purposive sampling ini adalah karena dengan teknik penarikan sampel ini, dianggap akan lebih representatif, baik ditinjau dari segi pengumpulan data maupun dalam pengembangan data.
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah,Guru PAI, Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, Peserta didik SMP Negeri 1 Lempuing Jaya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

            Jika kepala sekolah melakukan supervisi sesuai dengan aturan yang berlaku merupakan kontrol terhadap kegiatan pendidikan di sekolah. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar tenaga kependidikan tidak melakuakan penyimpangan dalam melaksanakan tugasnya”
. Dalam hal peranannya sebagai supervisor, peneliti melakukan supervisi bahwa kepala sekolah tidak melakukan supervisi kepada seluruh dewan guru. Melainkan kepada beberapa dewan guru yang senior dan didelegasikan kepada guru yang lainnya. Namun secara berkala, kepala sekolah telah melakukan kegiatan supervisi yang dilakukan melalui kunjungan kelas dengan mengamati proses pembelajaran secara langsung. Dari hasil supervisi ini akan diketahui kelemahan dan keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kemudian, dilakukan pembinaan dan tidak lanjut guna memperbaiki kekurangan yang ada, serta mempertahankan keunggulan yang telah dilakukan.


Faktor Pendukung Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Karakter.Adapun faktor pendukung adalah adanya kepedulian dari semua lini, terlebih lagi kemampuan kepala sekolah secara individu, baik pendidikan maupun pengalaman. Terlebih lagi Kepala SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Ogan Kemiling Ilir ini lulusan pendidikan S2. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja kepala sekolah dalam menciptakan mutu pendidikan. Hal ini diakui oleh Ibu Dwi Ma’tfat, S.Pd.I guru SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Ogan Kemiling Ilir, bahwa kepala sekolah meningkatkan mutu pendidikan dengan melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa kepala sekolah mempunyai keinginan untuk menatap masa depan, sehingga pengetahuan dan pengalaman akan bertambah seiring dengan bertambahnya peranan dalam sekolah. Ia menambahkan, dengan lulusan S2 diharapkan kepala sekolah akan lebih memahami konsep-konsep pendidikan, kepemimpinan, dan manajemen dengan baik. Sehingga memperkaya solusi yang mungkin dilakukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi sekolah Berdasarkan observasi di lapangan, diperoleh informasi bahwa Kepala SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Ogan Kemiling Ilir telah memberikan contoh yaitu senantiasa hadir setiap hari kerja. Kalaupun tidak hadir, kepala sekolah mengkonfirmasikan kepada wakil atau kepada kepala tata usaha. Bapak Joni selaku kepala sekolah telah berhasil melakukan manajemen waktu yang diperhatikannya dalam implementasi pendidikan karakter, yaitu:

a. Waktu yang tersedia harus dimanfaatkan secara produktif dan efisien untuk mencapai tujuan.

b. Menyusun rencana penggunaan waktu agar dapat menghindari waktu yang kosong tanpa makna.

c. Waktu di sekolah hendaknya dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan lain yang telah diprogramkan sekolah.


Peran Guru PAI dalam Mengembangkan Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 1 Lempuing Jaya. Guru agama diharapkan mampu membina, membimbing, dan mengarahkan peserta didik agar memperoleh pengalaman untuk memperbaiki diri lebih baik. Betapapun bagusnya administrasi, perencanaan bahkan evolusi, tanpa bimbingan guru maka hasil yang diharapkan tidak maksimal.
 Berdasarkan teori tersebut, maka peneliti melakukan penelitian di lapangan sejauh mana guru agama Islam SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Ogan Kemiling Ilir melakuka bimbingan terhadap peserta didik dalam hal pengembangan karakter. Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 1 Lempuing Jaya. Hasil penelitian pengembangan karakter peserta didik di SMP Negeri 1 Lempuing Jaya dapat penulis paparkan sebagai berikut Religius,Jujur,Kecerdasan,tanggung  jawab,kebersihan,kedisiplinan,tolong menolong, berfikir logis, kreatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahawa peran kepala SMP Negeri 1 Lempuing Jaya sebagai supervisor adalah kepala sekolah memiliki program supervisi  kelas, supervisi kegiatan ekstrakurikuler, supervisi ujian, dan memanfaatkan hasil supervisi untuk peningkatan kinerja guru atau karyawanfaktor pendukung adalah adanya kepedulian dari semua lini, terlebih lagi kemampuan kepala sekolah secara individu, baik pendidikan maupun pengalaman.  Dalam upaya menciptakan karakter peserta didik, kepala Sekolah membuat terobosan-terobosan dengan cara membuat jadwal pelajaran dengan menentukan waktu istirahat kedua bersamaan dengan waktu shalat Dhuhur, semua peserta didik diwajibkan mengenakan baju panjang baik putra maupun putri. Karakter yang dikembangkan di SMP Negeri 1 Lempuing Jaya adalah religius, disiplin, jujur, tanggungjawab, kecerdasan, kebersihan, tolong menolong, berfikir logis. Peranan guru PAI sebagi teladan yaitu guru agama SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Ogan Kemiling Ilir telah memberikan contoh yang baik bagi peserta didiknya diantara keteladanan yang di contohkannya adalah berpakaian seragam yanng telah di tentukan sekolah, berbicara dengan lembut pada setiap kesempatan baik di sekolah maupun di luar sekolah.
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